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SUARA PENGGEMBALAAN 

Selamat Tahun Baru 2025 untuk Jemaaat dan 
Saudara yamg saya kasihi. Puji Tuhan, saya dan 
rombongan tiba di Surabaya dengan selamat, 

sehat dan penuh suka cita, pada tanggal 11 Januari, 
dari perjalanan Turkey dan Cappadocia.  

Di tahun 2025, Tuhan menaruh di hati saya tema The 
Year of "VICTORIOUS LIFE". Kemenangan adalah hasil 
dari peperangan dan perjuangan bersama Tuhan. 
Bulan Januari 2025 ini, saya mengambil Sub Tema: 
"STARTING WELL". Bagaimana kita dapat memulai 
dengan baik? 

Pertama,  
MEMPERHATIKAN BAGAIMANA MENJALANKAN 
HIDUP  

(Ef. 5:15): "Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, 
bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang arif". Ayat ini dimulai 
dengan kata "Karena itu ....". Karena apa? Jika 
membaca konteks ayatnya, maka diperoleh jawaban 
karena kita sekarang adalah anak terang, tidak lagi 
hidup dalam kegelapan, maka kita jangan lagi hidup 
seperti orang bebal  (Ef. 5:8). Bagaimana kita dapat 
menjalankan hidup sebagai anak terang, dan bukan 
sebagai orang bebal?  

1. Perhatikan perbuatan kita (Ef. 5:3): "Tetapi 
percabulan dan rupa-rupa kecemaran atau 
keserakahan disebut saja pun jangan di antara 
kamu, sebagaimana sepatutnya bagi orang-orang 
kudus". Mari kita buang segala perbuatan yang 
dapat mengarah pada pornografi, percabulan, 
kecemaran dan cinta akan uang (serakah). Bahkan, 
membicarakannya pun tidak patut. 

2. Perhatikan perkataan kita (Ef. 5:4): "Demikian juga 
perkataan yang kotor, yang kosong atau yang 
sembrono — karena hal-hal ini tidak pantas — tetapi 
sebaliknya ucapkanlah syukur". Hidup dan mati 
dikuasai lidah. Siapa menggemakannya, memakan 
buahnya (Ams. 18:21). Jika mau melihat hari-hari 
depan kita baik, maka kita harus menjaga lidah 
terhadap yang jahat dan menjauhkan diri dari dusta  
(1 Pet. 3:10).  

3. Perhatikan peringatan Allah (Ef. 5:5): "Karena 
ingatlah ini baik-baik: tidak ada orang sundal, orang 
cemar atau orang serakah, artinya penyembah 
berhala, yang mendapat bagian di dalam Kerajaan 
Kristus dan Allah". Allah adalah kasih tapi Ia juga 
Allah yang adil. Apa yang sudah diperingatkan-Nya 
biarlah ditaati sehingga kita tidak menerima 
sanksinya. 



4. Perhatikan pergaulan Anda (Ef. 5:6-7): "Janganlah 
kamu disesatkan orang dengan kata-kata yang 
h a m p a , k a r e n a h a l - h a l y a n g d e m i k i a n 
mendatangkan murka Allah atas orang-orang 
durhaka. Sebab itu janganlah kamu berkawan 
dengan mereka". Betapa penting menjaga 
pergaulan kita dan keluarga kita karena pergaulan 
yang buruk merusak kebiasaan yang baik.  

Kedua,  
MENEBUS WAKTU YANG ADA  

(Ef. 5:16): ".... pergunakanlah ("redeem: menebus") 
waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat". 
Kesempatan yang Tuhan berikan mungkin tidak datang 
2x, itu sebabnya jangan disia-siakan. Dalam Alkitab, 
kita belajar bagaimana Abigail tidak menunda 
menolong keluarganya yang terancam terbunuh 
karena ulah suaminya yang kasar dan jahat terhadap 
Daud dan tentaranya (1 Sam. 25:18). Dalam meresponi 
berita dari Malaikat Surga tentang kelahiran Yesus, 
para gembala di padang tidak menunda-nunda 
menjumpai Maria dan Yusuf serta bayi Yesus (Lukas 
2:16).  

Tuhan mengingatkan kita agar jangan mengeraskan 
hati (Ibrani 3:7-8): "... Pada hari ini, jika kamu 
mendengar suara-Nya,  janganlah keraskan hatimu 
seperti dalam kegeraman pada waktu pencobaan di 
padang gurun". Dalam mitologi Yunani, Dewa 
kesempatan disebut Kairos. Ia digambarkan memiliki 
sayap di punggung dan kakinya, bisa berlari cepat. 
Kepala bagian belakangnya botak, hanya kepala 
bagian depannya yang sedikit berambut. Ia muncul 
tanpa bisa diduga. Itulah kesempatan, muncul tak 
terduga. Kita harus siap menangkapnya. Jika 
tertinggal, kita sulit mengejarnya karena kaki dan 
punggungnya bersayap. Mau pegang kepala bagian 
belakang, sulit karena tidak ada rambut. Waktu yang 
sudah terbuang sia-sia, mari di tahun baru ini kita 
tebus. Hargai waktu dan kesempatan yang diberikan. 
Jangan menunda-nunda lagi.  

Ketiga,  
MENGUSAHAKAN UNTUK MENGERTI  
KEHENDAK TUHAN  

(Ef. 5:17): "Sebab itu janganlah kamu bodoh, tetapi 
usahakanlah supaya kamu mengerti kehendak Tuhan". 
Saya membagi kehendak Allah dalam 2 bagian utama:  

1. Kehendak Tuhan secara umum, yaitu hidup 
memuliakan Tuhan dan menjadi berkat bagi 
sesama. Itu panggilan kita semua setelah dibawa ke 
luar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajab (1 
Pet. 2:9).  

2. Kehendak Tuhan secara pribadi. Setiap orang 
percaya agar dapat hidup memuliakan Allah dan 
menjadi berkat, maka dapat berkarya dengan cara 
yang berbeda-beda. Tuhan dapat mengarahkan 
kehendak-Nya ketika kita berdoa, membaca dan 
merenungkan Firman Tuhan. Roh Kudus dijanjikan 
memimpin dan menolong kita. Mari kita memberi 
diri dipenuhi Roh Kudus (Ef. 5:18b).  

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus, mari di 
tahun 2025 kita memulai dengan baik. Buang 
kebiasaan buruk. Melatih diri membaca dan 
merenungkan Firman setiap hari. Ada aplikasi "Happy 
Bible Club" yang dapat diunduh gratis untuk 
menolong kita membaca Alkitab dengan teratur. 
Bergabunglah dengan Family Cell agar Anda memiliki 
komunitas rohani yang sehat dan bertumbuh dalam 
kerohanian. Amen, God bless you.  

In His Likeness,  

Agnes Maria 



Dalam beberapa minggu terakhir, kebakaran hutan yang 
dahsyat melanda sebagian besar wilayah Los Angeles 
(LA), meninggalkan jejak kehancuran, dan kerugian 
sangat besar (diperkirakan mencapai miliaran US Dollar). 
Rumah-rumah hancur, para warga harus mengungsi, dan 
landscape alam berubah menjadi abu. Peristiwa ini 
mengingatkan kita pada ketidakpastian hidup dan 
cobaan berat yang sering kita hadapi. Namun, Firman 
Tuhan mengajarkan bahwa bahkan di tengah 
kehancuran, Tuhan tetap bekerja, membawa keindahan 
dari abu dan harapan dari keputusasaan. 

Kebakaran hutan di Los Angeles telah menyebabkan 
kerusakan besar, membuat keluarga kehilangan tempat 
tinggal dan petugas pemadam kebakaran berjuang 
tanpa lelah untuk memadamkan api. Langit yang 
dipenuhi asap menjadi gambaran nyata betapa rapuhnya 
hidup di tengah tragedi. Di saat seperti ini, sebagai 
orang percaya, kita diajak untuk mengarahkan 
pandangan kepada Tuhan dan menaikkan doa bagi 
mereka yang terdampak oleh bencana ini. 

Seperti kebakaran hutan yang membuka jalan bagi 
pertumbuhan baru, kehidupan rohani kita sering 
dibentuk dan diperkuat melalui musim cobaan. Meski 
panasnya kesulitan terasa tak tertahankan, Firman Tuhan 
memastikan bahwa Dia hadir dan berdaulat, 

menggunakan momen-momen tersulit sekalipun untuk 
pertumbuhan kita dan kemuliaan-Nya. 

1. Kedaulatan Tuhan di Tengah Cobaan 

Kebakaran hutan, meskipun merusak, sering kali 
membawa pembaruan bagi hutan. Demikian pula, 
cobaan dalam hidup kita memperbaiki dan 
memperbarui diri kita. Yakobus 1:2-3 berkata, “Saudara-
saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan 
apabila kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai pencobaan, 
sebab kamu tahu bahwa ujian terhadap imanmu itu 
menghasilkan ketekunan.” Seperti landscape alam yang 
hangus akhirnya tumbuh kembali, cobaan yang kita alami 
dapat menghasilkan ketekunan dan pertumbuhan rohani. 
Ketika api kesulitan mengelilingi kita, kita dapat 
mempercayai bahwa Tuhan berdaulat dan menggunakan 
bahkan keadaan yang paling menyakitkan untuk 
kebaikan kita dan kemuliaan-Nya. 

2. Penghiburan Tuhan di Tengah Api 

Kisah Sadrakh, Mesakh, dan Abednego dalam Daniel 3 
menunjukkan kehadiran Tuhan di tengah api yang 
sesungguhnya. Ketika Raja Nebukadnezar melempar 

U P D A T E

BEAUTY FROM ASHES 
(Keindahan dari Abu)



mereka ke perapian yang menyala-nyala, muncul sosok 
keempat: Tuhan sendiri, bersama mereka. Yesaya 43:2 
meneguhkan kita, “Apabila engkau berjalan melalui api, 
engkau tidak akan dihanguskan, dan nyala api tidak akan 
membakar engkau.” Kebakaran hutan di LA 
mengingatkan kita bahwa meskipun api kehidupan 
mengancam untuk menguasai kita, Tuhan berjalan 
bersama kita melalui setiap nyala, memberikan 
penghiburan dan kekuatan untuk bertahan. 

3. Harapan untuk Pembaruan 

Setelah kebakaran hutan, tanah yang diperkaya oleh abu 
menjadi lahan subur bagi kehidupan baru. Ini 
mencerminkan janji Tuhan dalam Yesaya 61:3 untuk 
memberikan “mahkota keindahan ganti abu, minyak 
sukacita ganti perkabungan, nyanyian pujian ganti 
semangat yang pudar.” Bahkan di musim kehilangan dan 

kehancuran, rencana Tuhan mencakup pembaruan dan 
pemulihan.  

Kesimpulan: 

Kebakaran hutan di LA adalah pengingat nyata betapa 
cepatnya hidup dapat berubah, tetapi juga memberikan 
gambaran harapan. Seperti kebakaran hutan, tantangan 
hidup dapat terasa luar biasa dan merusak. Namun, 
kehadiran Tuhan, kedaulatan-Nya, dan janji pemulihan-
Nya tetap tak tergoyahkan. 

Mari kita bersama-sama mendoakan kota Los Angeles, 
para keluarga yang terdampak, petugas pemadam 
kebakaran, dan semua yang terlibat dalam upaya 
pemulihan. Kiranya Tuhan memberikan penghiburan, 
kekuatan, dan harapan yang baru bagi mereka. Saat kita 
berdoa, marilah kita juga percaya pada kuasa-Nya yang 
mampu mengubah kehancuran menjadi keindahan dan 
keputusasaan menjadi sukacita.  
 
(Isabella Jessica) 



Starting well into the new year, it’s not only about making 
resolutions but it's a time for reflection, renewal, and 
setting intentions. For Christians, beginning the new year 
well involves aligning our goals and hope with God's will 
and seeking His guidance in every aspect of our lives. 
Let's focus on the Biblical character Nehemiah to draw 
inspiration and principles that can help us starting well. 

1. Seek God's Guidance 

Proverbs 3:5-6 reminds us, "Trust in the Lord with all your heart and 
lean not on your own understanding; in all your ways submit to him, 
and he will make your paths straight." This verses emphasizes the 
importance of seeking God's guidance rather than relying solely on 
our own understanding. The Hebrew word for "trust" implies a sense 
of complete reliance and confidence in God. Nehemiah seek God's 
guidance. When he heard about the broken walls of Jerusalem, his 
immediate response was to pray and seek God's direction. Nehemiah 
1:4-5 records, "When I heard these things, I sat down and wept. For 
some days I mourned and fasted and prayed before the God of 
heaven. Then I said: 'Lord, the God of heaven, the great and 
awesome God, who keeps his covenant of love with those who love 
him and keep his commandments.'"  Starting well begins with prayer, 
asking for God's guidance in your decisions and plans also regularly 
spend time in God's Word to seek His direction and wisdom. 

2. Embrace Renewal and Transformation 

Romans 12:2 instructs us, "Do not conform to the pattern of this 
world, but be transformed by the renewing of your mind. Then you 
will be able to test and approve what God's will is—his good, 
pleasing and perfect will." The Greek word for "transformed" 
suggests a sincere, inward change similar to metamorphosis. This 
renewal involves a continuous process of aligning our thoughts and 
actions with God's will. Nehemiah's leadership in rebuilding the walls 
of Jerusalem was a powerful example of renewal and transformation. 
He not only restored the physical walls but also brought about 
spiritual and community renewal among the people. Nehemiah 

2:17-18 says, "Then I said to them, 'You see the trouble we are in: 
Jerusalem lies in ruins, and its gates have been burned with fire. 
Come, let us rebuild the wall of Jerusalem, and we will no longer be 
in disgrace.' I also told them about the gracious hand of my God on 
me and what the king had said to me. They replied, 'Let us start 
rebuilding.' So they began this good work."  Let’s reflect on areas of 
your life that need renewal and transformation. Commit to making 
positive changes, whether it's developing new habits, letting go of 
old patterns, or deepening your spiritual practices. It is also important 
to surround yourself with a supportive community that encourages 
growth and accountability. 

3. Set Intentional and God-Centered Goals 

Philippians 3:13-14 encourages us, "Brothers and sisters, I do not 
consider myself yet to have taken hold of it. But one thing I do: 
Forgetting what is behind and straining toward what is ahead, I press 
on toward the goal to win the prize for which God has called me 
heavenward in Christ Jesus." The Apostle Paul speaks of pressing 
forward with determination and focus on the ultimate goal—God's 
calling. Nehemiah set clear, God-centered goals and pursued them 
with unwavering dedication. Despite facing opposition and 
challenges, his faith and determination led to the successful 
restoration of Jerusalem's walls. Nehemiah 6:15-16 records, "So the 
wall was completed on the twenty-fifth of Elul, in fifty-two days. When 
all our enemies heard about this, all the surrounding nations were 
afraid and lost their self-confidence because they realized that this 
work had been done with the help of our God." As you set goals for 
the new year, ensure they are intentional and aligned with God's 
purposes. Write down your goals and create a plan to achieve them, 
while remaining open to God's leading and adjustments along the 
way. 

Starting well in the new year involves seeking God's guidance, 
embracing renewal and transformation, and setting intentional, God-
centered goals. By following these principles and drawing inspiration 
from Nehemiah's life, we can navigate the year ahead with faith, 
purpose, and a heart aligned with God's will. Let’s begin the journey 
of 2025 by starting well with God. AMEN (ES). 

ENGLISH DEVOTION
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